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PENANGANAN KASUS HELMINTIASIS SAPI DI KECAMATAN
TUBAN KABUPATEN TUBAN
PERIODE DESEMBER 2024 - MARET TAHUN 2025

TEGUH BUDIONO

RINGKASAN

Pada pemeliharaan sapi potong tentu terdapat beberapa permasalahan yang
dihadapi, salah satunya gangguan kesehatan yaitu penyakit cacingan (helmintiasis).
Sehingga dalam usaha meningkatkan produksi peternakan, faktor pengontrolan dan
pencegahan penyakit didalamnya termasuk penyakit parasiter perlu mendapat
perhatian. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban.
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status helmintiasis pada sapi potong
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi penyakit
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan langsung terhadap hewan
ternak, termasuk anamnesa, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan feses jika
diperlukan, serta survei dan wawancara dengan peternak. Penelitian dilakukan dari
Desember 2024 hingga Februari 2025. Hasil penelitian didapatkan bahwa angka
infeksi helmintiasis pada sapi relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain penerapan manajemen kebersihan kandang yang baik, kepedulian
masyarakat dalam menjaga kesehatan ternak. Sanitasi ketat, pemberian obat cacing
rutin, dan pengawasan petugas dinas menjadi faktor utama. Antihelmintik yang
digunakan dalam penangan yaitu Klosan® dengan dosis 1 bolus per 200 kgBB sapi.
Pemberian intrafer-200 B12® dengan dosis pemberian 1.25 ml per 10 kg BB.
Kemudian diberikan vetadryl® dengan dosis 1.25-2,50 ml/100 kg BB. Pemberian
obat ini dapat mengobati dan mencegah infeksi cacing pada sapi.

Kata kunci: Helmintiasis, Sapi Potong



MANAGEMENT OF COW HELMINTIASIS CASES IN TUBAN DISTRICT,
TUBAN DISTRICT, PERIOD DECEMBER 2024 - MARCH 2025

TEGUH BUDIONO
SUMMARY

In the beef cattle farming business, of course, there are several problems faced, one
of which is health problems, namely helminthiasis (worms). Therefore, in an effort
to increase livestock production, disease control and prevention factors, including
parasitic diseases, need attention. This study was conducted in Tuban sub-district,
Tuban district. This study aimed to evaluate the status of helminthiasis in beef cattle
and identify factors that influence the prevalence of the disease. This study used
direct examination methods on livestock, including history taking, physical
examination, and fecal examination if necessary, as well as surveys and interviews
with farmers. The study was conducted from December 2024 to February 2025. The
results showed that the level of helminthiasis infection in cattle was relatively low.
This is due to several factors, including the implementation of good cage hygiene
management, community concern in maintaining livestock health. Strict sanitation,
routine deworming and supervision from dinas officers are the main factors.
Antihelmintics used in handling are Klosan® with a dose of 1 bolus per 200 kgBW
of cattle. Administration of intrafer-200 B12® with a dose of 1.25 ml per 10 kg BW.
Then given vetadryl® with a dose of 1.25-2.50 ml/100 kg BW. Administration of
this drug can treat and prevent worm infections in cattle.

Keywords: Helminthiasis, Beef cattle
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